BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik
simpulan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur
kategori LQ-45 di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012. Hal ini
menunjukkan bahwa manajer sebagai orang yang profesional
diharapkan dapat bertindak atas nama pemilik untuk meningkatkan
nilai perusahaan, dengan diberikannya kepemilikan saham kepada
manajer, maka seorang manajer akan cenderung berhati-hati dalam
melakukan suatu tindakan atau pengambilan keputusan. Namun
jumlah kepemilikan manajerial yang masih kecil ini membuat
manajer perusahaan lebih banyak dikendalikan pemilik mayoritas
sehingga manajer hanya sebagai kepanjangan tangan pemilik
mayoritas.

Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur kategori LQ-45 di Bursa
Efek Indonesia periode 2009-2012. Hal ini menunjukkan
kepemimpinan institusional memiliki pengawasan yang paling kuat
dibandingkan pemegang saham lainnya. Selain itu, sesuai dengan
teori keagenan dimana ketika terdapat banyak investor institusional
itu artinya ada suatu kontrol yang banyak dan kuat dari pihak

institusional.



Struktur modal berpengaruh signifikan positif terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur kategori LQ-45 di Bursa
Efek Indonesia periode 2009-2012. Hal ini menunjukkan bahwa
struktur modal dari komposisi pemilihan sumber dana baik yang
berasal dari dalam (laba ditahan) maupun luar (kreditor atau
investor) oleh manajer perusahaan sangat efektif terhadap nilai
perusahaan.

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur kategori LQ-45 di Bursa
Efek Indonesia periode 2009-2012. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang memiliki total aset yang besar belum tentu
memberikan keyakinan kepada investor dalam mengelola perusahaan

agar dapat meningkatkan nilai perusahaan.

5.2. Keterbatasan
Berdasarkan beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

a. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur pada
perusahaan LQ-45 yang tidak dapat digunakan untuk generalisasi
seluruh sektor industri karena tiap sektor industri memiliki
karakteristik yang berbeda.

b. Penelitian ini menggunakan empat variabel independen, dimana
kepemilikan institusional dan struktur modal hanya yang terbukti
berpengaruh sehingga masih ada variabel-variabel independen

lain yang dimungkinkan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.



5.3. Saran
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan dalam hasil penelitian

ini, saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah

sebagai berikut:

a. Dapat menggunakan sampel tidak hanya pada perusahaan
manufaktur tetapi dapat dikembangkan dengan mengambil
sampel dari sektor industri lainnya sehingga hasil penelitian dapat
dibandingkan.

b. Diharapkan dapat menambahkan atau menggunakan variabel lain
yang diduga berpengaruh terhadap nilai perusahaan, seperti

kebijakan dividen dan pertumbuhan pasar.
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